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In today's global era, technology cannot be separated from human life. Through 
technology, it is easier for generations to self-actualize so that they can develop 
optimally into quality generations, but on the other hand it is also a challenge, 
especially for generations, one of which is pornography. Children as the generation 
that is expected to become the golden Indonesia in 2045 as an asset in the 
implementation, so that preventive efforts from sexual harassment are needed, so that 
efforts are needed to implement families in forming a quality generation to prevent 
sexual harassment from an early age, using the library research method. The method of 
data collection is documentation. Next with data analysis techniques. This article aims 
to review the implementation of families in forming a quality generation that is 
prevented from sexual harassment from an early age. The implementation of families 
in forming a quality generation is family education that is attentive, exemplary, paying 
attention to bihifzi anwalihim (guarding their property, food from halal), bihusni 
tarbiyatihim (forming good education) and wa taf adza adhum (rejecting disease from 
them, children are physically and psychologically healthy). In addition, in terms of 
physical, psychological, spiritual, and social and cultural aspects, parenting, 
reproductive knowledge, getting sex education, character values, religion, controlling 
children from daily life, spectacle, communication patterns, openness, intimacy, 
healthy interactions, and other. 
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Di era global saat ini, teknologi tidak lepas dari kehidupan manusia. Melalui 
teknologi mempermudah generasi dalam mengakutalisasikan diri sehingga 
mampu berkembang secara optimal menjadi generasi berkualitas, namun di sisi 
lain juga menjadi tantangan terutama bagi generasi, salah satunya pornografi. 
Anak sebagai generasi yang diharapkan menjadi Indonesia emas tahun 2045 
sebagai aset dalam implementasi tersebut, sehingga diperlukan upaya preventif 
dari pelecehan seksual tersebut, sehingga diperlukan upaya implementasi 
keluarga dalam membentuk generasi berkualitas tercegah dari pelecehan seksual 
sejak dini, dengan menggunakan metode studi kepustakaan (library reseach), 
Metode pengumpulan data yakni dokumentasi. Selanjutnya dengan teknik analisis 
data. Artikel ini bertujuan mengulas terkait implementasi keluarga dalam 
membentuk generasi berkualitas tercegah dari pelecehan seksual sejak dini, 
Adapun implementasi keluarga dalam membentuk generasi berkualitas yakni 
pendidikan keluarga yang penuh perhatian, teladan, memperhatikan bihifzi 
anwalihim (menjaga harta, makanan mereka dari yang halal),   bihusni 
tarbiyatihim (membentuk pendidikan yang baik) dan wa taf adza adhum (menolak 
penyakit dari mereka, anak sehat sexcara fisik dan psikis). Selain itu, dari segi fisik, 
psikis, spiritual, dan sosial dan budaya kulturla, pola asuh, pengetahuan 
reproduksi, mendapat sex education, nilai karakter, agama, mengontrol anak dari 
keseharian, tontonan, pola akomunikasi, keterbukaan, keakraban, interaksi sehat, 
dan lainnya. 
 

I. PENDAHULUAN 
Di era revolusi 4.0 saat ini, kehidupan 

manusia tidak terlepas dengan teknologi, mulai 
dari seseorang bekerja di rumah, bekerja, belajar, 
hiburan, tidak terlepas dengan teknologi. Melalui 

perkembangan tersebut, segala kemudahan 
didapatkan dalam segala aspek, seperti mudah 
lancar berkomunikasi dan mendapatkan 
informasi. Namun selain sebagai peluang, 
kenyataan ini juga menjadi tantangan, misalnya 
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informasi yang di dapatkan tidak semua 
mengenai hal positif dan sesuai dengan tahap 
perkembangan seseorang, misalnya anak-
anak/remaja melihat berita/gambar pornografi. 
Penggunaan teknologi seperti laptop, computer, 
handphone android sebagai sumber segala 
informasi, baik berupa berita, gambar, video, dan 
lainnya bisa  didapat/ dilihat oleh siapa saja, 
mulai dari tingkat dini, anak, remaja sampai 
tingkat dewasa. Kondisi ini jika terus berlanjut 
maka dimulai dari melihat, penasaran, dan 
satisfaction ke depan bisa berlanjut pada 
keinginan mencoba dengan tanpa tanggungjawab 
dan kognitif yang matang. Selanjutnya, agar 
pelampiasan tersebut bisa dilakukan dengan 
tanpa resiko yang berbahaya, maka sebagai 
objek, mengarah pada anak yang notabane 
sebagian besar sosok yang minim informasi, bisa 
diiming-iming dengan makanan atau mainan, 
selain itu mayoritas anak-anak lemah dalam hal 
fisik, ia tidak berani melawan  apalagi ditambah 
dengan ancaman tertentu. 

Anak yang mengalami objek tersebut 
dikatakan sebagai korban pelecehan seksual. 
Biasanya anak belum begitu bisa berkomunikasi 
dengan orangtua atau orang terdekat, walau 
sebenarnya komunikasi ini penting dilakukan, 
karena keterampilan berkomunikasi anak yang 
minim, ketakutan, malu atau bahkan belum 
mengetahui berbuat apa, sehingga hal ini 
membuat kasus pelecehan seksual semakin 
bertambah tiap tahunnya, apalagi dengan kondisi 
pandemic saat ini. Handayani dkk. (2017); 
Justicia (2017) menyatakan bahwa komunikasi 
begitu diperlukan, terutama orangtua dan anak. 

Berdasarkan data tahun 2012 ditemukan 
9,3% kasus penganiayaan anak tergolong 
pelecehan seksual (National Sex Offender Public 
Website (NSOPW, 2012) dan kasus pelecehan 
seksual anak berdasar hasil laporan sebanyak 
62,939 kasus di tahun 2012. Selanjutnya di tahun 
2013 pihak KPAI menangani 925 kasus 
pelecehan seksual yang terdiri dari 
keluarga/kerabat, pendidik, teman sekitar 
sebagai pelaku. David (2014) bahkan tiga tahun 
terakhir sekitar 3500-3600 kasus tersebut 
dibawah naungan KPAI menanganinya. Data 
lainnya sebanyak 120 juta anak di dunia pernah 
menjadi korban pelecehan seksual, terutama di 
usia anak di bawah 20 tahun (UNICEF, 2014). Di 
Indonesia terdapat kenaikan 100% dari tahun 
2013 menuju 2014, korban hingga pelaku 
pelecehan seksual sehingga oleh Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terjadi 
peningkatan setiap tahunnya Hal ini berdampak 

pada kondisi tahun 2020 saat ini, Amrullah 
(2020) mengungkapkan pelecehan seksual pada 
anak meningkat apalagi dengan kondisi 
pandemic saat ini ditemukan data sebanyak 
8.259 kasus bertambah menjadi 11.797 kasus 
yang terjadi pada bulan Juli-Agustus 2020. 

Berdasarkan  data  di  atas,  terlihat  bahwa  
anak  sebagai  agent  perubahan  yang keberada-
annya menjadi estapet masa depan menuju 
Indoneisa emas tahun 2045, tentu untuk menjadi 
generasi berkualitas tersebt, anak penting agar 
terhindar dari pelecehan seksual baik sebagai 
korban atau pelaku. Hal ini diperkuat dengan 
perhatian pemerintah terhadap anak. Di dalam 
UU nomor 23 tahun 2002 pasal 1 ayat 12 berisi 
bahwa anak memliki hak dan juga HAM, terdapat 
jaminan, perlindungan, pemenuhan terhadap 
mereka dengan berbagai aspek, baik orangtua, 
keluarga, masyarakat, negara, dan pemerintah. 
Pada pasal 9 ayat 1 juga dikatakan bahwa anak 
memiliki hak dalam proses perkembangan kea 
rah optimal, sesuai dengan bakat dan minat. Pada 
pendidikan anak dalam jenjang pendidikan 
diperlukan perlindungan dari pelecehan seksual, 
dengan berbagai profesi dan hubungan dengan 
anak, baik keluarga, orang yang dikenal seperti 
pendidik, teman atau yang tidak dikenal. 

Selanjutnya, kesehatan anak baik fisik atau 
mental perlu dikembangkan secara optimal, 
dengan tercegah dari pelecehan seksual agar 
menjadi generasi berkualitas. Untuk dapat 
diimplementasikan hal ini, perlu adanya 
implementasi keluarga. Keluarga sebagai 
lingkungan pertama bagi anak. Pilar inilah yang 
membentuk baik buruknya anak menuju 
generasi berkualitas atau sebaliknya. Melalui 
keluarga, pola pikir, sikap, kepribadian, agama 
ditanamkan. Implementasi keluarga juga sebagai 
sumber pengetahuan anak, termasuk tercegah 
dari pelecehan seksual dan menjadi generasi 
berkualitas. Berdasarkan ulasan di atas, maka 
yang menjadi fokus ialah membangun generasi  
berkualitas  dari  keluarga  melalui   pencegahan   
dari   pelecehan   seksual anak sejak dini. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Adapun metode yang digunakan ialah library 

reseach. Studi kepustakaan (library reseach) 
meliputi mengkaji teori berdasarkan sumber 
ilmiah/literature ilmiah. Selanjutnya, sumber 
data diperoleh dari buku, jurnal, atau artikel 
ilmiah yang sesuai dengan pilihan topic. Riset 
pustaka (library research), merupakan suatu cara 
dengan membentuk kerangka penelitian dengan 
menggunakan media pustaka sebagai cara 
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memperoleh data penelitian (Zed, 2014). Data 
dikumpulkan terintegrasi dengan fokus topic 
bahasan yakni mengenai implementasi keluarga 
membentuk generasi berkualitas tercegah dari 
pelecehan seksual sejak dini. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelecehan Seksual Anak  
Pelecehan seksual anak ialah suatu 

tindakan criminal dan sipil, di dalamnya orang 
dewasa berada pada keterlibatan seksual 
dengan anak di bawah umur, atau kondisi 
eksploitasi anak di bawah umur dengan 
tujuan kepuasan seksual (Masson, 1984). Di 
dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata 
pelecehan dimulai dari leceh dengan makna 
penghinaan atau peremehan (Collier, 2000). 
Selain itu juga dikatakan “harassing”. Jika 
diasosiasikan dengan kata seksual, pelecehan 
bermakna suatu perilaku atau tindakan 
bersifat tidak normative yang berhubungan 
dengan jenis kelamin, tindakan memaksa 
seseorang berbuat suatu hubungan seksual 
yang tidak diinginkan juga dikatakan 
pelecehan seksual. Kegiatan atau perhatian 
(attention) berkonotasi seksual, bersifat 
merendahkan, sepihak dan tidak dinginkan 
oleh korban atau orang yang dikenai objek 
tersebut yang berdampak pada perasaan 
malu, marah, tersinggung, pada diri korban 
pelecehan sosial (Collier, 2002; Utamadi, 
2001; Triwijati, 2007; Hastuti, 2014). 

Bentuk pelecehan ini menurut 
Witkowska (2005); dan Chomaria (2014) 
pelecehan seksual anak dilihat dari segi 
fisik, verbal dan non verbal, dan visual. 
Konteks tindakan ini mengarah kepada 
seksual. Kegiatan seperti pembicaraan seks-
ual, memberikan komentar berbau seksual, 
menunjukkan alat kelamin pelaku kepada 
anak, atau body language lainnya, pelecehan 
seksual ini juga seperti main mata, 
berkomentar terkait seks, bercanda porno, 
menepuk atau menyentuh salah satu bagian 
tubuh, melakukan gerakan/ isyarat seksual, 
menyolek, mengajak melakukan hubungan 
seksual, baik bersifat iming-iming atau 
pemaksaan, isyarat seksual. Pelecehan 
seksual sebanyak 78% dilakukan oleh orang 
dikenal oleh korban, seperti saudara, 
orangtua tiri, teman dekat, guru atau orang 
yang tidak dikenal. 

Dari ulasan di atas dapat diambil makna 
bahwa pelecehan seksual merupakan peril-
aku atau tindakan mengarah pada seseorang 

berkonotasi dengan seksual, bersifat meren-
dahkan, memaksa, menurunkan martabat, 
mengintimidasi baik fisik dan non fisik, 
verbal, non verbal terkait jenis kelamin 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelo-
mpok orang lawan jenis yang biasanya lebih 
dominan/ berkuasa, yang tidak disukai, 
bersifat menganggu, merugikan, tidak diing-
inkan oleh korban pelecehan seksual. 

Beberapa penyebab faktor pelecehan 
seksual diantaranya 1) pengalaman (experi-
ence) bersifat biologis, 2) perisitiwa dari 
sosial budaya, 3) faktor pendidikan, 4) faktor 
ekonomi, dan 5) faktor ekonomi (Collier, 
2002). Faktor penyebab pelecehan seksual 
menurut Erlinda (2014) yakni 1) rendahnya 
pendidikan karakter di rumah oleh keluarga, 
2) rendahnya kesadaran masyarakat menge-
nai hak anak, 3) ekonomi rendah, 4) rendah-
nya pengetahuan (knowledge) mengenai sex 
education atau pengetahuan anak mengenai 
reproduksi 5) penegakan hukum yang 
lemah, 6) kejahatan yang merajalela. 

Implementasi keluarga merupakan hal 
yang penting, meliputi pola asuh, pola asuh 
yang bersifat otoriter, atau permisif, seperti 
memperbolehkan segala hal, atau overporo-
tektif yang berdampak pada pertumbuhan 
dan perkembangan anak, baik dari aspek 
pribadi dan sosial, pengetahuan orangtua 
dan anak mengenai kesehatan reproduksi, 
perkembangan IT yang terus berkembang, 
Purnawan (2004) membagi menjadi faktor 
internal yakni fisik dan psikis, selanjutnya 
secara eksternal yakni faktor keluarga 
seperti pola asuh, komunikasi yang kurang, 
faktor lingkungan, kecanggihan teknologi. 

Selanjutnya mengenai kurang pengetah-
uan ini diperkuat oleh data sekitar 87% 
responden yang kurang mempunyai penge-
tahuan memiliki resiko korban pelecehan 
seksual. Misalnya anak yang tidak 
mengetahui mengenai pentingnya menjaga 
kesehatan reproduksi akan besar berpelua-
ng menjadi korban, begitu sebaliknya. 
Terkadang kondisi ini terhambat oleh 
orangtua yang menganggap tabu berbicara 
mengenai reproduksi begitu juga dengan 
anak. Romauli (2009); Widyastuti (2009) 
Kesehatan reproduksi bukan hanya tentang 
jenis kelamin, namun kondisi fisik, mental, 
sosial, fungsi dan proses reproduksi, 
sehingga dikatakan sehat jika terbebas dari 
penyakit atau cacat terkait reproduksi. 
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Pelecehan seksual yang terjadi secara 
tidak langsung memberikan bekas/ dampak 
bagi korban, yang tertunya menjadi beban 
dan hal merugikan. Diantaranya dampak 
psikis, walau ini juga dipengaruhi tingkat 
kejadian pelecehan, apakah parah, mengan-
cam, bersifat halus atau kasar, atau bersifat 
verbal (Collier, 2002). 

 
B. Generasi Berkualitas 

Generasi berkualitas ia yang memiliki 
intelektual yang baik. Dalam kamus KBBI 
(2001) yang memiliki intelektual bermakna 
cerdas, berpikiran jernih sesuai bersifat 
awareness, menyangkut pemikiran dan 
pemahaman. Intelektual juga terkait dengan 
kecerdasan/ intelegensi. Intelegensi berma-
kna. Kondisi seseorang dalam knowledge, 
iman, karakter, seni, dalam arti bahwa 
berkualitas Islami dalam Islam memiliki iman 
yang hebat, wawasan luas, berkarakter dan 
terdapat seni yang tinggi (Gullen, 2019). 
Selain itu terdapat unsur spiritual, mental, 
dan intelektual, mampu menebarkan 
kebaikan dengan nilai ukhrawi. Generasi 
berkualitas Islami dalam Islam ia yang kuat 
dalam nilai agama dan intelektual demi 
kebermanfaatan saat ini dan akan datang 
(Karmiza, 2019). Selanjutnya konsep kualitas 
menurut Gullen (2019) terdiri dari 1) 
kualitas iman, 2) Kualitas intelektual/ ilmu 
pengetahuan, 3) kualitas amal shaleh 
(akhlak, dan kualitas social, adapun generasi 
berkualitas tercegah dari pelecehan seksual 
tidak terjadi dengan begitu saja, namun 
dipengaruhi oleh beberapa factor, seperti: 
1) Keluarga 

Keluarga di dalam pernikahan bertu-
juan membentuk keluarga bahagia dan 
sejahtera (Agustian, 2013), dan ini 
berttik tolak pada anak/ generasi berku-
alitas. Peranan keluarga sebagai tonggak 
pertama dalam membentuk generasi 
berkualitas, yakni dengan melakukan 
pemeliharaan secara baik. Misalnya 
dalam hal pertumbuhan dan perkemb-
angan anak. Anak yang berada di  lingku-
ngan yang sehat dan harmonis akan 
tumbuh dengan sehat dan berkembang 
secara optimal, maka dapat terhindar 
dari perilaku menyimpang atau dengan 
pengetahuan dapat menjaga diri dari 
pelaku pelecehan seksual. Sebagaimana 
dikatakan bahwa keluarga yang bahagia/ 
harmonis yang jauh dari ketegangan, 

kurang komunikasi, rasa kecewa, mampu 
mengaktualsasikan diri baik fisik, mental, 
dan sosial (Gunansa, 2000). 

 

2) Lembaga Pendidikan 
Lembaga pendidikan merupakan fak-

tor penting dalam membentuk generasi 
berkualitas tercegah dari pelecehan 
seksual. Pendidikan khususnya bukan 
hanya untuk menstranfer ilmu pengetah-
uan, akan tetapi tata nilai, karakter, 
norma, dan lainnya. Sebagaimana diung-
kapkan oleh Fraenkel (1977) bahwa 
sekolah tidak hanya terkait pengetahuan, 
namun orientasi pada nilai (value-
oriented enterprise). Dalam pencegahan, 
siswa dapat mengetahui mengenai ilmu 
reproduksi, pergaulan sehat, dan 
terhindar dari pergaulan bebas. 
 

3) Lingkungan Masyarakat 
Manusia adalah mahkluk sosial, ter-

masuk generasi yang disiapkan menjadi 
generasi berkualitas tercegah dari pele-
cehan seksual. Anak merupakan bagian 
dari masyarakat, pembentukan pola 
pikir, sikap, karakter juga didapatkan 
dari masyarakat. Berdasarkan hal ini 
terungkaplah bahwa lingkungan masya-
rakat sangat berpengaruh dengan pemb-
entukan kondisi generasi. Situasi masya-
rakat dengan nilai yang dianutnya, 
kebiasaan di masyarakat secara tidak 
langsung mempengaruhi sikap dan pola 
pikir masyarakat secara masyoritas 
(Shihab, 1996). Cara pandang yang 
normative, positif perlu diupayakan 
dengan kerjasama antar masyarakat, 
untuk menjadikan generasi berkualitas 
tercegah dari pelecehan seksual. 
 

4) Negara dan Lingkungan Global 
Dalam konteks global saat ini, 

diharapkan generasi dapat bersiang dan 
berprestasi secara global. sehingga 
diperlukan generasi unggul yang mampu 
secara melakukan kebermanfaatan dari 
segi reseach, dan pengembangan, yang di 
dalamnya ada riset-riset unggul (Wibowo, 
2017). Dengan demikian, diharapkan 
negara dan lingkungan global melalui 
pendidikan juga dapat mencetak generasi 
berkualitas tercegah dari pelecehan 
seksual dan unggul secara global. 
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C. Implementasi Keluarga dalam Membentuk 
Generasi Berkualitas Tercegah dari Pelecehan 
Seksual Anak Sejak Dini 

Edukasi mengenai sex education penting 
agar anak mengetahui peranannya, dan 
kesehatan reproduksi, seperti perubahan 
pada fisik, fungsi reproduksi, dan lainnya 
yang berdampak pada anak siap berada di 
situasi sosial dengan adaptif, memiliki self 
confidence yang tinggi dan bertanggung-
jawab terhadap dirinya (Erlinda, 2014). Sex 
education seperti pemahaman mengenai 
kondisi fisik, system dan fungsi reproduksi 
sehat, interaksi lawan jenis, hingga upaya 
terhindar dari kejahatan seksual (Jatmik-
owati, dkk, 2015; Hamun, 2010). Anak yang 
mendapatkan pola asuh yang tepat akan 
mengenal mengenai anatomi tubuh, dan 
lebih selektif dalam menjaga tubuh di 
situasi sosial. Misalnya Widyastuti (2009) 
mengungkapkan can dan can’t dilihat terkait 
bagian tubuh di depan orang lain, bahkan 
dalam dunia medis idealnya atas izin dan 
dampingan dari orangtua. Jatnikowati 
(2015); Sugiasih (2011) memperkuat bahwa 
urgensi sex education diajarkan sejak dini 
kepada anak d keluarga. Okvitasari (2018) 
menambahkan bahwa pengajaran tersebut 
disesuaikan dengan child development. 

Impelementasi keluarga agar anak terce-
gah dari pelecehan seksual juga melalui 
komunikasi interpersonal yang baik, adanya 
keterbukaan, kenyamanan  dengan anak, 
begitu sebaliknya, misalnya oleh Alya 
(2010) di dalam keluarga terdapat pola 
asuh dengan diskusi, anak diperbolehkan 
bercerita apapun tentang dirinya atau 
kejadian yang dialami olehnya di keseha-
rian, terdapat pembatasan jam pembela-
jaran anak, keluar malam dengan dberi 
batasan waktu, pengetahuan mengenai 
wilayah tubuh yang boleh dan tidak boleh 
secara umum, menseleksi tontonan dan 
mengontrol kegiatan anak. 

Mastra & Ida (2020) implementasi 
membangun generasi berkualitas tercegah 
dari pelecehan seksual dengan memberikan 
teladan, menciftakan keharmonisan melalui 
keteladanan, komunikasi. Muslim (2006); 
Harjana (2009) dengan komunikasi terjalin 
proses pertukaran makna yang melahirkan 
pengertian bersama, selanjutnya saling 
pengertian, memahami kelebihan dan keku-
rangan, saling bersinergi mengisi kelema-
han satu sama lain. Selain itu terciftanya 

suasana yang akrab seperti ungkapan 
Didaktika (2018) generasi berkualitas 
dengan adanya pendidikan karakter yang 
ditanamkan kepada anak tersebut. Selanj-
utnya Darma (2017) memperkuat pendidi-
kan karakter merupakan hal yang utama 
dalam mencetak generasi berkualitas 
khususnya mempersiapkan generasi emas 
tahun 2045 di Indonesia, dalam tafsir 
Muyassar Jilid 1 oleh syekh Al-Allamah oleh 
Aziz (2012) dijelaskan bahwa terdapat 
beberapa hal yang diperhatikan keluarga 
sebagai implementasi dalam membentuk 
generasi berkualitas yakni Bihifzi anwalihim 
(Menjaga harta mereka), Bihusni 
tarbiyatihim (membentuk pendidikan yang 
baik), Wa taf adza adhum (menolak penyakit 
dari mereka). Berdasarkan aspek agama, 
hal ini diperkuat oleh Castro (2006) 
implementasi keluarga dalam mendidik dari 
segi agama juga diperlukan dalam 
membentuk generasi berkualitas, ia yang 
tercegah maka akan 

terus meningkat perkembang anak 
tersebut. Nilai agama seperti menjaga diri, 
norma yang diperbolehkan dan sebaliknya, 
hal ini akan berdampak pada anak tercegah 
dari pelecehan seksual dan pergaulan besar 
sebagai tahapan lanjutan ketika sudah 
remaja nantinya. Implementasi pola asuh 
orangtua di keluarga sangat berpengaruh 
dalam menjadikan anak menjadi generasi 
berkualitas atau sebaliknya, jika dipenuhi 
dengan remehan, celaan, makian maka anak 
cenderung negative dan beresiko berperi-
laku menyimpang (Notle, 1998). 

 

IV. KESIMPULAN 
Keluarga merupakan salah satu pilar 

pendidikan utama dalam membentuk generasi 
berkualitas tercegah dari pelecehan seksual 
sejak dini. Sejak anak dilahirkan hingga anak 
tumbuh dewasa, oleh karena itu diperlukan 
upaya persiapan agar agar tumbuh berkem-
bang secara optimal, tercegah dari pelecehan 
seksual. Pelecehan seksual merupakan tinda-
kan tidak normative, dilakukan oleh pelaku 
bersifat memaksa, merendahkan, mengintimi-
dasi baik fisik, verbal, non verbal terkait jenis 
kelamin, membuat marah, tidak disukai, 
tersinggung, tidak diinginkan korban pelece-
han seksual. Impelementasi keluarga terkait 
hal ini dengan membentuk pendidikan dengan 
memperhatikan  bihifzi anwalihim (menjaga  
harta, makanan  mereka dari yang halal) 
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bihusni tarbiyatihim (membentuk pendidikan 
yang baik) dan wa taf adza adhum (menolak 
penyakit dari mereka, anak sehat sexcara fisik 
dan psikis). Selain itu, dari segi fisik, psikis, 
spiritual, dan sosial dan budaya kultura, pola 
asuh, pengetahuan reproduksi, nilai karakter, 
teladan, agama, mengontrol anak dari keseha-
rian, tontonan, pola akomunikasi, keter-
bukaan, keakraban, interaksi sehat, dan lain, 
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